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Abstrak

Penelitian ini mengidentifikasi dan mengeksplorasi multimodalitas dalam pembelajaran seni budaya
dengan materi topeng kertas. Lebih lanjut, multimodalitas yang ada dielaborasikan dengan aspek
pembelajaran seni berbasis ekologi dan eksplorasi pemanfaatan ruang alternatif dalam pembelajaran
seni budaya. Penelitian ini menggunakan studi kasus terhadap pembelajaran seni budaya siswa di
SMPN 1 Gondangwetan, Pasuruan, Jawa Timur. Data primer diambil dengan adaptasi konsep
netnografi atau etnografi virtual pada Januari-Oktober 2020, dan didukung dengan wawancara
terhadap siswa terkait model pembelajaran seni budaya melalui topeng kertas yang dialaminya.
Selanjutnya, data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan sudut pandang Herbert Read tentang
pendidikan seni, dan sudut pandang dari Gunther Kress tentang multimodalitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa multimodalitas dalam pembelajaran seni budaya dalam proses kreasi topeng
kertas memberikan kebebasan artistik dan estetik pada siswa. Selain itu, terjadi proses belajar yang
menyenangkan karena ketika berproses membuat topeng kertas, terdapat unsur bermain dan dapat
memaksimalkan daya kreatif yang dimiliki siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa dieksplorasi dan
dikembangkan dalam pencarian ide kreatif dan inspirasi dalam pembuatan topeng kertas, dan ketika
siswa melakukan presentasi karya. dalam materi pembuatan topeng kertas. Lebih lanjut,
kepercayaan diri siswa dapat meningkat dalam penyajian topeng kertas dalam pertunjukan teater
dan pameran topeng kertas tingkat sekolah.

Kata kunci: multimodalitas; pembelajaran seni budaya; proses kreasi; topeng kertas, SMPN 1

Gondangwetan.

1. Pendahuluan

Pembelajaran seni saat ini telah memasuki
dalam  ranah  kontemporer. = Pendidikan
kontemporer di Indonesia masih tergolong awal,
karena berada dalam transisi dari model
Discipline Based Art Education (DBAE) ke
Visual — Culture Art Education (VCAE)
(Eisenhauer, 2006), atau lebih tepatnya berada
dalam adaptasi dalam pembelajaran kolaboratif
dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.

Di sisi lain, pendidikan seni di Indonesia
masih mencoba untuk menyentuh permasalahan
terkait paradigma konstruktivis yang percaya
bahwa lokus pengetahuan tidak terletak pada
individu, melainkan pada kombinasi antara
individu dan konteks sosial dan budaya (Prawat
1996). Sementara itu, dalam lingkup pendidikan
worldview, diskusi ilmiah tentang
konstruktivisme sosial telah difokuskan dan
dikembangkan pada lingkungan belajar sekolah
dasar sampai sekolah menengah (peserta didik
berusia 5-18) (Crowder et al., 2020; Hudson,
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2020; Priem & Mayer, 2017; M. B. T. Sampurno
& Camelia, 2020).

Berangkat dari isu tersebut, para guru dan
akademisi terkait pembelajaran siswa sekolah
menengah memanfaatkan elemen dasar penting
dari konstruktivisme sosial ketika mereka
menciptakan pengalaman belajar yang aktif,
menarik, dan bermakna bagi pengalaman baik
guru maupun peserta didik (Li et al., 2020; Zhu
et al.,, 2018). Dua aspek dasar dari jenis
pengalaman ini adalah eksplorasi kreativitas dan
kolaborasi. Lebih lanjut, kedua hal tersebut
dimaksimalkan dengan model dan gaya
pembelajaran guru yang efektif. Hal tersebut
melibatkan guru dalam pembelajaran aktif,
kreativitas, dan kolaborasi seputar proses kreatif
peserta didik atau permasalahan yang terkait
langsung dengan praktik kreatif yang mereka
alami ketika pembelajaran seni berlangsung (T.
Sampurno, 2015; Ulger, 2019).

Penelitian ini dibangun atas titik pijakan
dari konsep kreativitas dan kolaborasi, yang
keduanya semakin terbukti penting bagi
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keberhasilan pendidikan di abad ke-21
(Anderson & Aronson, 2020; Gude, 2018; Leow
& Neo, 2014; Williams, 2017). Kreativitas telah
dilihat sebagai komponen penting dari inovasi
individu, di mana kreativitas juga menjadi
bagian penting dari pembelajaran, dan telah
disorot oleh dunia industri sebagai hal yang
penting di era kontemporer (Adesope & Rud,
2019). Dua komponen umum dari kreativitas
adalah orisinalitas dan daya guna (James &
Sternberg, 2010). Hal tersebut berkaitan dengan
anggapan masyarakat bahwa sesuatu harus baru
atau unik untuk dianggap kreatif.

Berkaitan dengan kreativitas dan kolaborasi
dalam pendidikan, Sternberg (2010)
menggambarkan bahwa kolaborasi dalam
pendidikan kreatif tidak hanya dimaknai sebagai
kolaborasi antar individu, namun lebih pada
antar benda, antar metode, dan antar media.
Lebih lanjut, kolaborasi dalam pendidikan
kreatif ini melibatkan guru sebagai pemantik ide
dan pembimbing yang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut akan memberikan
kerjasama kritis yang di dalamnya muncul dialog
kritis, pemikiran independen, diskusi tentang
alternatif dan perspektif yang berbeda,
keterbukaan terhadap ide-ide baru, kesediaan
untuk  merefleksikan praktik, pemahaman
empati, dan kenyamanan dalam pembelajaran
seni budaya (Muffoletto, 1990).

SMPN 1 Gondangwetan, Pasuruan, Jawa
Timur, merupakan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) yang mulai melakukan eksplorasi
konsep-konsep  pembelajaran  kreatif dan
kolaboratif dalam pendidikan seni budaya, salah
satunya melalui materi topeng kertas. Eksplorasi
dalam materi topeng kertas menggunakan
konsep-konsep kreatif yang perlu ditelaah
sebagai bagian dari multimodalitas pendidikan
seni budaya.

Perlu adanya diseminasi terkait proses
pembelajaran di SMPN 1 Gondangwetan,
Pasuruan, Jawa Timur, untuk mulai memberikan
wacana terkait perkembangan pembelajaran seni
budaya  dalam  paradigma  pendidikan
kontemporer. Selain itu, untuk mewujudkan
perubahan paradigma pembelajaran dalam
pendidikan seni budaya, untuk lebih diakui
secara lintas disiplin baik dalam ilmu maupun
konteks. Perlu adanya inovasi model
pembelajaran  dengan  mempertimbangkan
keragaman atau multimodalitas yang ada baik
secara tujuan, bahan, proses, maupun luaran

pembelajaran seni budaya. Oleh karenanya,
penelitian ini mencoba mengidentifikasi dan
mengeksplorasi multimodalitas dalam
pembelajaran seni budaya dengan materi topeng
kertas. Lebih lanjut, multimodalitas yang ada
dielaborasikan dengan aspek pembelajaran seni
berbasis ekologi dan eksplorasi pemanfaatan
ruang alternatif dalam pembelajaran seni
budaya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan studi kasus
terhadap pembelajaran seni budaya siswa di
SMPN 1 Gondangwetan, Pasuruan, Jawa Timur
(Leavy, 2017; Lune & Berg, 2017). Data primer
diambil dengan adaptasi konsep netnografi atau
etnografi virtual (Boellstorff et al., 2012; Fabian,
2008; Hine, 2001) pada Januari-Oktober 2020,
dan didukung dengan wawancara terhadap siswa
terkait model pembelajaran seni budaya melalui
topeng kertas yang dialaminya. Selanjutnya, data
yang telah diperoleh dianalisis menggunakan
sudut pandang Herbert Read tentang pendidikan
seni, dan sudut pandang dari Gunther Kress
tentang multimodalitas (Kress, 2010; Kress &
Leeuwen, 2012; Read, 1970).

Selain itu, penelitian ini juga mengadaptasi
konsep-konsep penelitian etnografi  virtual
(netnografi) dan etnografi ruang kelas sebagai
salah satu cara untuk mengobservasi perilaku
peserta didik secara partisipatif (Boellstorff et
al., 2012; Somekh, 2006). Lebih lanjut, konsep
tersebut berakar pada konteks dan berfokus pada
apa yang dilakukan peserta didik dalam
pembelajaran seni budaya materi topeng kertas.
Hal ini bertujuan untuk lebih menyajikan
kesempatan peserta didik dan guru sebagai
peneliti parsitipatoris untuk masuk secara
menubuh dalam mengenali pengajaran sebagai
praktik yang kompleks yang membutuhkan
kolaborasi dan kreativitas (Paniagua & Istance,
2018).

Kombinasi antara penelitian studi kasus dan
konsep dari etnografi ruang kelas diawali dengan
identifikasi terkait permasalahan pembelajaran
snei budaya saat ini. Setelahnya, dilakukan
penelitian dengan studi kasus parsitipatoris
selama 6 bulan, di SMPN 1 Gondangwetan,
Pasuruan, Jawa Timur. Sekolah tersebut dipilih
berdasarkan aspek spasial dan temporal, di mana
peneliti ikut tergabung sebagai guru di SMPN 1
Gondangwetan, Pasuruan, Jawa Timur, sehingga
mampu mempermudah dalam hal spasial dan
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temporal penelitian. Lebih lanjut, hal tersebut
memberikan efek ketubuhan dalam melakukan
penelitian (Holt et al., 2013).

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian yang berlangsung selama 6 bulan
memberikan pemahaman kepada peneliti bahwa
efektivitas pembelajaran seni budaya pada
sekolah menengah wajib terdapat aspek
kesenangan di dalamnya (Tabel 1). Hal tersebut
didukung dengan konsep pembelajaran seni dari
Herbert Read yang mengatakan sejatinya
pendidikan seni harus mempertimbangkan aspek
kesenangan. Kesenangan yang dimaksud sangat
kompleks, yakni pada guru, peserta didik, dan
nuansa akademik dalam ruang belajar. Di SMPN
1 Gondangwetan, Pasuruan, Jawa Timur, hal
tersebut sudah berjalan meskipun perlu ada
beberapa peningkatan, terutama dalam minat
belajar peserta didik.

Tabel 1: Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran seni

budaya
Metode Respon Siswa (simpulan wawancara
pembelajaran terhadap peserta didik)
Klasikal Cenderung membosankan, ditambah

dengan penguasaan ruang kelas yang
kurang maksimal. Hal tersebut membuat
materi yang diajarkan tidak mampu
diserap secara maksimal

Memiliki daya tarik yang menggugah
inspirasi, imajinasi, dan kreativitas.
Namun, perlu adanya fokus penyampaian
materi dan juga fokus peserta didik dalam
merespons cerita yang terkait dengan
pembelajaran.

Diskusi Memiliki daya tarik terhadap materi yang
disampaikan. Siswa dituntut untuk
memiliki inisiatif dalam penyampaian ide
dan gagasan. Namun, kelemahannya
adalah tidak meratanya siswa dalam
berpendapat.

Blended learning | Memiliki daya tarik karena
pembelajarannya variatif. Guru mulai
mempertimbangkan aspek dan disiplin
lain, sehingga siswa tidak bosan.
Penggunaan dan pemanfaatan media
perlu ditingkatkan dan hal ini sangat
diapresiasi oleh peserta didik.

Bercerita

Ketika blended learning muncul, meskipun
dalam bentuk yang paling sederhana, misalnya
dengan memanfaatkan media daur ulang, namun
hal tersebut tetap memberikan daya tarik bagi
peserta didik dalam proses belajarnya (Tabel 1).
Hal tersebut dikarenakan dengan sistem mandiri
atau kelompok, peserta didik mampu bekerja
untuk mengembangkan produk kreatif baik
secara individu maupun kolektif. Interaksi
terjalin dengan baik antar peserta didik dan guru,
dan hal tersebut menjadi sumber kreativitas yang
lebih signifikan daripada model pembelajaran
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klasikal (Gomis-Porqueras & Rodrigues-Neto,
2018). Jenis interaksi atau kolaborasi dalam
pembelajaran seni dengan materi topeng kertas
misalnya, menghasilkan keluaran kreatif sebagai
kemunculan kolaboratif. Ini adalah tindakan
kreatif kolektif yang menghasilkan proses, ide,
dan produk baru. Di sisi lain, guru, seperti halnya
peserta didik, dipandang sebagai konstruktor
pengetahuan tentang pengajaran dan
pembelajaran dengan memanfaatkan media daur
ulang.

Materi topeng kertas dalam pembelajaran
seni budaya di SMNP 1 Gondangwetan memiliki
kompleksitas, terutama dalam memberikan
pemahaman tentang kerja kolaboratif. Peserta
didik yang terlibat dengan cara yang mendukung
pemikiran  aktif, berkreasi, dan turut
mempertimbangkan konsep desain thinking
yang relevan dengan masalah yang mereka
hadapi di ruang kelas. Melalui lensa inilah guru
dapat dilihat sebagai pemecah masalah yang
kreatif, pemikir kritis, dan juga desainer (Cook-
Sather & Alter, 2011).

Cook-Sather dan Alter (2011) melihat
pembelajaran yang memanfaatkan media daur
ulang menggambarkan praktik pendidikan seni
budaya sebagai desain pembelajaran kreatif,
yang melibatkan proses pemecahan masalah
yang kreatif yang membutuhkan pemikiran
kritis. Melalui proses pembuatan topeng kertas,
guru dan peserta didik bersama-sama merancang
kerangka kerja yang memungkinkan keduanya
untuk memahami berbagai elemen yang
berperan saat mereka membuat keputusan
tentang pelajaran, manajemen kelas, dan banyak
lagi (Biddle & Hoover, 2020; Law et al., 2019).
Oleh  karenanya, dari sudut pandang
pembelajaran, maka materi topeng kertas
merupakan suatu kerangka kerja yang mampu
mempertimbangkan aspek kolaboratif dengan
melibatkan aspek psikologis-kreatif seperti
empati, berpikir kritis, ideasi, pembuatan
prototipe.

Secara umum, proses tersebut digunakan
secara fleksibel untuk memahami atau
mengeksplorasi masalah dan solusi. Hal tersebut
secara tidak langsung memberikan bukti tentang
kompleksitas dari pembelajaran seni budaya
dalam materi topeng kertas. Lebih lanjut, model
tersebut juga memerhatikan interdisiplin dari
peminjaman konsep-konsep dari ekonomi kreatif
dengan salah satunya mempertimbangkan daya
daur ulang dari media yang sudah tidak terpakai.
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Konsep pendidikan seni era kontemporer
sudah selayaknya mempertimbangkan
kompleksitas di dalamnya, dengan melakukan
kerja kolaborasi yang dimaknai secara luas.
Pemaknaan kolaborasi tidak hanya dalam
kolaborasi kerja individu, namun juga kolaborasi
antar bidang ilmu, yang mana memberi stimulasi
dalam pemunculan multimodalitas.

Multimodalitas dari sudut pandang peserta
didik terjadi dalam konsep kesetaraan, di mana
semua peserta didik memiliki kesempatan yang
sama untuk menjadi kreator melalui hasil
karyanya. Padahal, fakta empiris menunjukkan
bahwa kecenderungan peserta didik jenjang
sekolah menengah adalah isu-isu terkait
'underachievement’. Isu tersebut mengacu pada
perbedaan yang mencolok antara pencapaian
yang diharapkan dan yang sebenarnya bagi
sebagian siswa, terutama yang terdualismekan
oleh kecenderungan siswa praktik dan teoretik.

Materi topeng kertas memberi kesempatan
yang setara bagi seluruh siswa untuk menjadi
kreator, karena mengacu konsep-konsep
pendidikan kontemporer. Keterkaitan
pendidikan kontemporer dan masa remaja adalah
masa di mana landasan pendidikan untuk masa
depan diletakkan. Oleh karena itu, prestasi
peserta didik jenjang sekolah menengah dapat
membuat peserta didik lebih berkontribusi di
masa depan. Untuk alasan ini, penting bagi guru
untuk mengembangkan intervensi kreatif untuk
peserta didik yang dapat membantu mereka lebih
memahami diri mereka sendiri. Melalui materi
topeng kertas, maka konsep terapi seni ekspresif
multimodal muncul dengan melibatkan
penggunaan satu atau lebih mode seni dalam
kerja individu maupun kolaboratif (M. B. T.
Sampurno, 2017, 2019; M. B. T. Sampurno &
Camelia, 2020; T. Sampurno, 2015).

Multimodalitas lain dalam materi topeng
kertas dalam pembelajaran seni budaya di
SMPN 1 Gondangwetan, Pasuruan, Jawa Timur,
adalah dari sudut pandang proses kreatif.
Interdisiplinaritas siswa dalam proses kreatif
berlangsung secara intens dalam bentuk berpikir
kritis. Di dalam pendidikan kontemporer,
kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang
wajib dikenalkan, dipamahmi, dan diaplikasikan
dalam pembelajaran. Melalui materi topeng
kertas, peserta didik dituntut untuk melakukan
pengayaan terhadap daya berpikir kritisnya.
Kompleksitas tersebut dimulai dari pembuatan
ide dan gagasan tentang perkiraan desain yang

dibentuk melalui topeng kertas. Peserta didik
mengawalinya dengan melakukan riset terkait
topeng yang ingin dibuatnya, dengan
memperhatikan aspek sosiokultural. Maksudnya
adalah, riset kreatif dilakukan  untuk
memunculkan gagasan kreatif yang menjadi
inspirasi penciptaan karya.

Setelah peserta didik mendapatkan ide dan
gagasannya, pengayaan terhadap daya berpikir
kritis berlanjut pada pemilihan jenis kertas
sebagai media daur ulang dan sebagai bahan
utama pembuatan topeng kertas. Peserta didik
secara tidak langsung diajak riset terkait
karakteristik dan kecenderungan tipe kertas yang
akan dipakai sebagai bahan utama pembuatan
topeng kertas. Jenis, karakteristik, dan warna
kertas yang dipilih harus disesuaikan dengan
desain prototipe topeng kertas yang akan dibuat.

Pendidikan  kontemporer = mendukung
pendekatan yang berpusat pada peserta didik
sebagai individu kreatif. Melalui topeng kertas,
pembelajaran  seni  budaya  multimodal
mendukung kepopuleran multimodalitas dalam
pendidikan seni global yang sebelumnya telah
menjadi populer di abad ke-21 ini, dan
penggunaannya menjadi lebih umum dalam
pembelajaran di sekolah menengah (Adesope &
Rud, 2019; Kress, 2010; Pérez Miles & Libersat,
2016; Read, 1970). Multimodalitas memberikan
stimulasi dalam keaktifan peserta didik dan
menyediakan lingkungan suportif yang saling
terhubung. Kreativitas dalam topeng kertas
mampu memberdayakan peserta didik sebagai
individu yang lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan berpikir kritis.

Luaran atau capaian jangka panjang dari
pembelajaran seni budaya dengan materi topeng
kertas diidentifikasi oleh setiap peserta sebagai
bekal dalam penciptaan pola pikir esensial atau
cara berpikir dan Dberperilaku. Kreativitas
muncul sebagai pola pikir yang mampu memberi
stimulasi aktifnya pola-pola lainnya. Hal ini
sebagai salahs satu upaya untuk menetapkan
kreativitas sebagai pusat dari pembelajaran
kreatif yang ada dan menyusun lingkungan di
mana ide dan eksperimen akan dihargai (Savoie,
2017). Bagi guru dan peserta didik terutama di
SMPN 1 Gondangwetan, Pasuruan, Jawa Timur,
memiliki pola pikir yang kreatif mampu
mengajarkan soal multiperspektif dan mampu
mengkomunikasikan dengan cara tertentu. Lebih
lanjut, kemampuan dinamis turut muncul
sehingga memberikan luaran atau capaian
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pendidikan yang bermanfaat bagi peserta didik
untuk menjalani kehidupan.

Selanjutnya, multimodalitas dalam
pembelajaran seni budaya dengan materi topeng
kertas di SMPN 1 Gondangwetan, Pasuruan,
Jawa Timur memberikan interkoneksi dalam
kemampuan berpikir. Hal ini terjadi karena
keputusan  individu untuk = membangun
kepercayaan dari guru sebagai pendamping
pembelajaran menjadi penting. Interkoneksi
yang terjalin memberikan kepercayaan sebagai
rasa hormat untuk perspektif orang lain yang
berbeda; dan kepercayaan pada kemampuan
orang lain untuk berkontribusi. Saat tim terlibat
dalam percakapan, guru dan peserta didik
menyarankan ide dan jalan untuk pemikiran
masa depan melalui desain prototipe dalam
bentuk topeng kertas. Jenis pewacanaan ini sarat
percakapan yang mengarah pada ide, produk,
dan/atau keputusan, adalah ciri khas tim
kolaboratif yang efektif yang terlibat dalam
kerjasama yang kritis (Boyle & Nicol, 2003;
Goatley & Johnston, 2013). Penekanannya
adalah pada pengetahuan dan tindakan bersama,
daripada kinerja individu melalui koneksi guru
dan peserta didik. . Masalah kompleks yang
dihadapi para guru ini, dan tingginya tuntutan
yang diminta dari mereka, berada di luar
jangkauan guru mana pun yang harus ditangani
(Sawyer 2011). Kerangka kerja memberikan
konteks dan struktur saat tim secara konsisten
mendengarkan, merefleksikan, dan membangun
pemikiran orang lain.

Multimodalitas dari hasil kerja kreatif
peserta didik dalam pembuatan topeng kertas
cenderung berada pada teknik dan penyampaian
akhir dalam bentuk pameran.
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Gambar 1. Hasil karya topeng kertas siswa SMPN 1
Gondangwetan, Pasuruan, Jawa Timur
(dokumentasi penulis, 2020)

Teknik yang digunakan oleh peserta
didik dalam membuat topeng kertas
adalah kombinasi dari beberapa teknik.
Guru memberikan kebebasan sebagai
bentuk meningkatkan rasa percaya diri
peserta didik. Lebih lanjut, peserta didik
bebas melakukan eksplorasi teknik. Hal
ini merupakan kombinasi yang baik dalam
proses pembelajaran. Multimodalitas
terjadi  ketika peserta didik turut
mempertimbangkan aspek dari sains
dalam pencampuran media topeng kertas.
Begitu pula dengan pewarnaannya, di
mana beberapa peserta didik
memanfaatkan bahan pewarna alami.

Selain itu, multimodalitas dalam
hasil karya terjadi dalam bentuk pameran
hasil ~ karya siswa SMPN 1
Gondangwetan. Melalui pameran hasil
karya, peserta didik mendapatkan
apresiasi yang  nantinya = mampu
menambah rasa percaya diri siswa. Lebih
lanjut, dengan adanya pameran hasil karya
siswa, mampu memberikan apresiasi
dalam sudut pandang audiens, terutama
dalam menghargai karya orang lain.

4. Kesimpulan

Pendidikan kontemporer menuntut
model pembelajaran kolaboratif,
itnerdisiplin, dan multimodalt. Hal ini
mulai disadari dan diaplikasikan oleh
SMPN 1 Gondangwetan, Pasuruan, Jawa
Timur melalui pembelajaran seni budaya
dengan materi topeng kertas.
Multimodalitas dalam pembelajaran seni
budaya dalam proses kreasi topeng kertas
memberikan kebebasan artistik dan estetik
pada siswa. Selain itu, terjadi proses
belajar yang menyenangkan karena ketika
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berproses membuat topeng kertas,
terdapat unsur bermain dan dapat
memaksimalkan daya kreatif yang
dimiliki siswa. Kemampuan berpikir kritis
siswa dieksplorasi dan dikembangkan
dalam pencarian ide kreatif dan inspirasi
dalam pembuatan topeng kertas, dan
ketika siswa melakukan presentasi karya.
dalam materi pembuatan topeng kertas.
Lebih lanjut, kepercayaan diri siswa dapat
meningkat dalam penyajian topeng kertas
dalam pertunjukan teater dan pameran
topeng kertas tingkat sekolah.
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